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ABSTRACT

This study discusses the making of font and
transliterators to faxilitate the use of Javanese
script on the computer, Transliterators is made
in two forms to use user groups to the level of
knowledge of different Javanese script.

The first transliterator  from of input
method Javanese script that can the
transliteration component svllables of the
Latin script to Javanese script. Transliterator
is intended for users who already know the
rules of writing tvpes and Javanese script. The
second transliterator form of application that
can perform text transliterated into Latin
script from Javanese script and vice versa

The study produced three software modules
first. The Carik ttf’ Graphae font that can
implement the complex behavior of Javanese
script on the rendering process. Second, the
Carik-IM input method are made by utilizing
the [Bus ibus-table. Third, Carik-Pad an
transliterator application which utilize regular
expressions to describe the text in the process
of transliteration.

Key Word
Transliterator, IBus input framework,
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1. Pendahuluan

Aksara Jawa adalah aksara yang diguakan
dalam sistem penulisan bahasa Jawa. Aksara
ini merupakan turuan dari aksara Brahmi Kuno
yang bersal dari India dan masih bamk
persamaan dengan aksara modem yang
terdapat di Asia Selatan dan Asia Tenggara.
Aksara Jawa telah tercantum dalam sistem

pengkodean standat Unicode pada versi 5.2
dengan chdeper:Iari U+A9DF[6]

Pengguna aksara jawa pada media
elektronik terutama komputer sulit dilakukan.
Keadaan ini disebabkan oleh dua hal. Pertama,
ketiadaan font standar aksara Jawa sebagai
representasi aksara jawa pada komputer. Font-

font aksara Jawa vang telah banyak beredar

seperti JG Aksara Jawa, Hanacaraka dan
Adjsaka menempatkan
karakter-kargbysr aksara Jawa pada susunan
code point yang berbeda dan tidak sesuai

masing-masing

dengan standar yang ditetapkan Unicode. Hal
ini menyebabkan font-font tersebut tidak
saling kompatibel. Kedua, ketiadaan keyboard
atau keyboard layout khusus akasara Jawa
vang dapat digunakan wuntuk menginput
karakter-karakter aksara Jawa pada komputer.

Penelitian ini bertujuan untuk
mempermudah penggunaan akasara Jawmada
komputer dengan membuat font untuk aksara
Jawa yang sesuai dengan standar. Unicode
serta pedoman penulisan aksara jawa dn
membuat transliterator yang digunakan untuk
menginputkan karakter-karakter akasara Jawa
pada komputer. Transliterator pertama berupa
input method yang dapat mengubah komponen
suku kata bahasa Jawa dalam aksara Latin
menjadi aksara Jawa. Transliterator kedua
berup aplikasi yang dapat merubah teks bahasa
Jawa beraksara latin menjadi aksara Jawa dan
sebaliknya

Font dan transliterator pada penelitian ini
berdarkan pada Pedoman penulisan aksara
Jawa sesm dengan kesepakatan ersama
Gubernur D.[.Yogyakarta, Jawa Tengah dan
Jawa Timur tentag pembinaan, pengembangan
dan pelestarian aksara Jawa. Aturan penulisan
vyang dibahas terbatas mengenai aturan yang




berkaitan dengan penulisan aksara,
sandhangan dan beberapa tanda baca pada
aksara Jawa, serta tidak membahas aturan
yang berkaitan dengan pembentukan maupun
jenis kata dalam bahasa Jawa. Penulisan
aksara Jawa juga disesuaikan dengan uutan
komponen suku kata aksara Jawa pada
Unicode versi 5.2.

2. Standart Unicode

Penggnaan font-font aksara Jawa sebagai
representasi aksara Jawa pad komputer akan
efektif ketika font-font tersebut saling
kompatibel, oleh karena itu font yang dibuat
harusalahnnengacu kepada sebuah standar.
Standar Unicode adalah aturan encoding
karakter universal untuk karakter dan teks
tertulis. Unicode mendefinisikan langkah
konsisten untuk encoding teks multi bahasa
sehingga memyngkinkan pertukaran data teks
secara international dan menciptakan landasan
bagi pemgkat lunak global. Unicode
menyediakan kapasitas untuk mengencode
seluruh karakter yang digunakan dalam bahasa
tertulis di seluruh dunia. Jumlah karakter yang
bisa diencode mencapai lebih dari juta
karakter{ 6].

Aksara Jawa resmi dimasukkn dalam
sistem pengkodean standar Unicode pada vrsi
5.2 dengan code space dari U+A980 sampai
U+A9DF.

a. Aksara Jawa

Aksara Jawa merupakan aksara yang
bersifat silabik (kesukataan), dimana
masing-masing akasara mewakili sebuah
suara. Konsonan pada aksara Jawa
mewakili bunyi vokal /a/ atau /O/sebagai
bunyi vokal bawaan[2]. Konsonan aksara
Jawa memiliki bentuk altematif yang
digunakan untuk menghubugajan suku
kata tertutup konsonan dengan sukukata
berikutnya. Bntuk alternatif tersebut
disebut sebgai pasangan. Konsonan pad
aksara jwa terdiri dari tiga jenis aksara,
yaitu;

a. Aksara carakan yang merupakan
aksara pokok dalam sistem penulisan
aksra Jawa.

b. Aksara murdha vyang dapat dipakai
nama, gelar, nama tempat dan nama
lembaga.

c. Aksara rekaan digunkan untuk
menuliskan konsonan pada kata-kata
bahasa asing yang dipertahankan

Aksara Carakon

Aksara Rekaar

Aksara Jawa juga mengenal aksara
swara yang digunakan untuk menuliskan
suku kata vokal terutama yang berasal dri
bahasa asing dan nama  untuk
mempertegas pelafalannya. Angka
dengan sistem desimal yang digunakan
untuk menyalakan lambang bilangan atau
nomor serta beberapa tanda baca yang
memiliki fungsi beragam dan bahkan
tidak ditemui dalam aksara Latin.




b. Perilaku Komples Aksara jawa
Sistem penulisan akasara Jawa lebih
kompleks jika dibandingkan sistem aksara
Latin. Kompleksitas penulisan aksara
201/ b AR Jawa terlihat pada spesifikasi dan aturan
e aksara Jawa baik pada satndar Unicode

Konsonan pada aksara Jawa dapat maupun pedoman penulisan aksara Jawa

diubah  bunyi  bawaannya  dengan
menggunakan sandhangan berdasarkan ALove-basa
fungsi sandhangan dibagi menjadi tiga,

vaitu: v
a. Sandhangan swara merupakan tand ¥ & ]
diakritik yang digunakan untuk s caseine :

mengubah bunyi vokl pada konsonan
aksara Jawa.

b. Sandhangan  panyigeging wanda
digunakan untuk menghilangkan bunyi
vokal bawaan pada konsinan aksara
Jawa

c. Punjingan digunakan untuk
menyisipkan buyi konsonan medial
pada konsonn yang masih memiliki
bunyi vokal bawaan.

Kompleksitas pertama berkaitan dengn
pengaturan posisi dalam penulisan aksara
Jawa yang secara visual dibagi dalam
beberapa area, yaitu:

a. Baseline area, merupakan basis utama
penulisan aksara Jawa. Konsonan,
vokal independen, angka serta tanda
baca di tulis pada area ini.

b. Pre-base area (bagian kiri) dan Post-
base area (bagian kanan), area ini




digunakan untuk menuliskn beberapa
sandhangan seperti taling dan cakra
untuk kasus tertentu di sebelah kiri
serta tarung, pangkon dan beberapa
bentuk pasangan konsonan disebelah
kanan.

c. Above-base area, area ini digunakan
untuk menuliskan bentuk beberapa
sandhangan seperti wuu, pepet, cecak,
layar, dan cecak telu.

d. Below-2 base area, area ini digunakan
untuk menuliskan  panjingan  dan
sandhangn  suku yang mengikuti
pasangan konsonan yang terletak pada
below-1 base
Kompleksitas penulisan aksara Jawa

juga dapat diamati pada aturan penulisan

sebagai berikut:

a. Contextual shaping, perubahan bentuk
karakter berdasarkan konteks. Hal ini
terjadi dalam beberapa kasus. Pertama,
pada perubahan aksara murda menjadi
aksara carakan ketika diikuti pangkon
karena aksara murda tidak boleh sigeg
(digunakan sebagai penutup suku
kata). Kedua, pembentukan pasangan
konsonan, cecak, lavar, wingnva, pa
cecak dn nga lelet. Ketiga, perubahan
bentuk pada sebagian  pasangan
ketika diitkuti oleh suku, cakra, keret
atau pangkal tergantung karakter
sebelum dan sesudah sandangan
tersebut.

b. Reordering, pengurutan ulang
dilakukan ketika ada perbedaan antara
urutan secara logical berada di
belakang aksara pokok tetapi secara
visual ditampilkan di depan aksara
pokok dan pada penulisan cakra pada
kasus tertentu yang secara visual
ditampilkan di depan aksara pokok.

c. Stacking diacritcs, pengaturan tanda
diakritik yag bertumpuk antara tanda
penanda aksara rekaan (cecak telur),
diakritik sandhangan panyigeging
wanda (cecak dan layar)

c. Graphite

Aksara Jawa memiliki beberapa
perilaku  kompleks  dalam  sistem
penulisannya oleh karena itu dibutuhkan
smart font yanggy dapat mewujudkan
perilaku tersebut. Smart font adalah font
dengan data terlampir yang berisi
instruksi untuk menggambarkan
bagimana  ghph-glyph  dipilh  dan
ditampilkan. Hal ini berbeda dengan font
bisa yang memetakan secara langsung
antara  karakter dan ghph  dan
menampilkannya secara berdampingan
dalam satu garis lurus[1].

Graphite adalh paket yng dapat
digunakan untuk membut smart font yang
memiliki kemampuan menangani sistem
penulisan dengan berbagai perilaku
kompleks, seperti : contetual shaping,
ligatures,  reodering,  bidirectionally,
satcking  diacritics  dan  complex
po.@‘n‘rom‘ng [1][4]

Sistem graphite terdiri dari bahsa
pemrograman rule based  Graphite
Description  Language (GDL) yang
diguakan untuk mendiskripsikan perilaku
dari sebuah siste penulisan, compiler
untuk GDL dan mesin rendering yang
dapat  berfugsi sebagai aplikasi
pemrosesan teks| 1]

d. Transliterator

Mekanisme input karakter-karakter
Aksara Jawa pada komputter adalah isu
terpenting kedua setelah pembuatan font
standar akasra Jawa. Bahasa Jawa dalam
bentuk tulisan saat ini lebih sering
diwujudkan menggunaan akasara Latin
juga lebih mudah dibandingkan input
karakter-karakter aksara  Jawa.
Kemudahan ini dapat dimanfaatkan untuk




membuat mekanisme input aksara jawa
dalam bentuk transliterator Latin-Jawa.

Transliterator merupakan bentuk kata
benda dari kata rnnsﬁrerare dalam bahasa
Inggris write a print (a letter or word))
using the closest corresponding letters of
a different alphabet or language[l11].
Tr‘anslitasi dalam bahasa Indonesia
berarti penyalinan dengan penggantian
huruf dari abjad satu ke abjad yang
lain[7].

Transliterasi dapat dilakukan melalui
tiga tahap, vaitu tahap penguraian
(parsing), tahap konversi dan tahap

penggabungan. Proses penguraian
dilakukan untuk memecah vyang akan
ditransliterasi menjadi kumpulan

komponen suku kata bahasa Jawa.
Kumpulan komponen suku kata tersebut
kemudian dicari padanannyadan
dikonversi menjadi  aksara  tujuan.
Kumpulan komponen vang sudah
dikonversi kemudian digabungkan
kembali sehingga didapat teks hasil
transliterasi.[ 8]

Konversiaksara jawa didasarkan kepad
konversi komponen kat. Hal ini dilakukan
karena adanya perbedaan sifat antara
aksara Latin yang bersift alfabetik dan
aksara Jawa yang bersifat silabik.
Sedangkan, konversi angka Jawa dipetakn
I:1 karena angka pada aksara Jawa
menggunkn sistem desimal seperti halnya
angka pada akasara Latin. Berdasarkan
uraian tersebut maka diperoleh tabel
padanan pola komponen suku kata bahasa
Jawa sebagai berikut.

Akvara Latir Aksara Jawa

Tanda baca pada aksara Jawa berbeda
dengan tanda baca pada kasara Latin.
Tanda baca pada aksara Jawa dapat
membentuk  rangkaian tanda  baca
sehingga menjadi tanda baca lain dengan
fungsi yvang berbeda dari tanda baca lain
vang berbeda dari tanda  baca
penyusunannya. Sebagai tanda baca pada
akara Jawa memiliki kemiripan fungsi
dengan tand baca pada aksara Latin akan
tetapi sebagai tanda baca yang lain pada
aksara Jawa bahkan memiliki fungsi yang
tidak ditentukan padanannya pada aksara
Latin. Berdasarkan hal tersebut, tabel
konversi tanda baca dibuat berdasarkan
kemiripan fungsi dari tanda baca pada
kedua aksara. Tanda baca yang tidak
mempunyai padanan fungsi pada aksara
Latin dapat diinputkan menggunakan
string yang ditentukan. Berikut tabel
konversi tanda baca aksara Latin-Jawa
vyang digunakan sebagai acuan pembuatan
metode input aksara Jawa.




Aksara Latin Aksara Jaw

Berdasarkan tabel tersebut maka dapat
disusun pola komponen suku kata bahasa
Jawa sebagai berikut:

a. Pola komponen suku kta bahasa Jawa
dalam aksara Latin

{KG‘}V}}{A} {T} dimana

K: Konsonan

(h,n,c,r.kd.t,s,w.i,p,dh,j,y,ay,m,g.b,
th,ng.q.kh,dzf,v,z,gh)

V: Vokal (a,i,u,e,e/e,0)

P:rdany

T: Tanda Baca
b. Pola komponen suku kata bahasa Jawa

A: Angka

dalam akasara Jawa

{K{{P}V}}{S}} {B} {A}{T}, dimana
K : Konsonan S : Pangkon
A: Angka P : Panjingan
B: Aksara swara T: Tanda Baca

V: Sandhangan swara

e. [Bus Input Framework

Meknisme input aksara Jawa dalam
bentuk transliterator Latin-Jawa dapat
diwujudkan dengn memanfaatkan Ibus
input  Framework. lbus dipilih karea
merupakan input method framework yang
teelah diterima dan digunakan pada
FreeBSD dan distro-sistro linux besar
seperti Debiar., Fedora, dan Ubuntu. IBus
menjadi input method framework bawaan
sejak fedor 11 dan Ubuntu 9.10[9].

[Bus (intelegent input bus) adalah
sebuah input method framework open
untuk  Linux/UnixOS. [Bus
menyediakan tiga macam layanan yaitu

source

input method enggine (IME), Panel user
interface (contoh, language bar) serta
layanan konfigurasi yang menangani
konfigurasi untuk IBus dan layanan
lainnya seperti IME. IBus memanfaatkan
D-Bus untuk mengkomunikasikan bus-
daemon, layanan dan /M client seperti,
terminal emulator, text editor dan web
browser, ibus-daemon mengatur semua
client dan layanan dengan menerima
registrasi  dari  layanan  kemudian
mengirimi pesan melalui D-Bus ke /M
client dan layanan yang sesui. [Bus
mendukung  beberapa input method
engine (IML), diantaranya ibus-anty, ibus-
chewing, ibus-hangul, ibus-ml4n, ibus-
pinyin, ibus-unikey, dan ibus-table[9]

Ibus-table merupakan IE framework
untuk metode input berbasis tabel.
Metode input berbasis tabel yang
dimaksud adalah metode input yang
hanya mengandalakan tabel konversi
untuk menghasilkan huruf sesuai inputan.
Metode seperi ini cocok digunakan untuk
malakukan transliterasi dari aksara yang
bersifat alfabetik menjadi aksara vang
bersifat silabik, seperti transliterasi Latin-
Jawa.




f. Ekspresi Reguler

dilakukan dengan
mengurai teks yang akan ditransliterasi
kemudian mengkonversi hasil penguraian
tersebut ke aksara tujuan transliterasi.
Penguraian (parsing) teks asala dapat
dilakukan dengan memanfaatkan ekspresi

Transliterasi

reguler.

Ekspresi reguler dalam teori bahasa
formal merupkan notasi vang digunakan
untuk mendeskripsikan bahasa reguler.
Notasi ekspresi reguler terdiri dari strig
simbol alfabet %, tanda kurung serta
operator +, -, dan * . Operator +
digunakan untuk
gabungan, operator “-* untuk konkatensi
dan * untuk star clasuref5]

Definisi formal ekspresi reguler adalah
sebagai berikut.

melambangkan

g. Java Regex

Ekspresi reguler yang digunakn pada
proses penggunaan bukan hanya sekedar
notasi yang digunakan untuk
mendeskkripsikan bahasa reguler semata.
Ekspresi reguler saat ini lebih mirip
seperti bahasa pemrograman mini yang
digunakan untuk mendeskripsikn dan
mengurai teks. Ekspresi reguler juga
dapat dihunakan untuk melakukan operasi
add, remove, search, replace, split pada
setiap  jenis teks dan data. [3].
Kemampuan tersebut membuat
pemrosesan teks bisa menjadi lebih
efisien ketika menggunakan ekspresi

reguler.
Ekspresi reguler (reguler
epression/regex) pada bahasa

pemrograman Java terdpat dalam paket
java.util.regex. pada paket ini terdapat
dua kelas yan dapat digunakan untuk
mencocokan urutan karakter dengan

ditentukan
menggunakan expresi reguler. Dua kelas
tersebut adalah Pattern dan Matcher.
Kelas Pattern merupakan representasi
terkompilasi dari sebuah ekspresi reguler
sedngkan kelas Matcher merupakan
sebuah mesin yang dapat digunakan

sebuah pola yang

untuk melakukan pencocokan urutan
karakter dengan mengiterprestsi pola
vang dihasilkan kelas Pattern[10]

3. Hasil Penelitian

Penelitian ini menghasilkan tida software
vaitu, font Graphit Carikttf, iput method
Carik-IM dan aplikasi transliterator Carik-Pad.
Hubungan ketiga sofiware tersebut dapat
diketahui melalui proses input karakter aksara
Jawa menggunakan [Bus. Input melalui
keyboard menghasilkan key code tertentu
sesuai dengan tombol yang ditekan. Key code
tersebut kemudian diproses berdasarkan
kevboard layout dan diubah menjadi key
symbol. Key symbol ini kemudian diproses lagi
menjadi key symbol lain berdasarkan innput
context pada IM client dengan menggunakan
IM engine yang aktif. Pada IM client key
symbol yang dihasilkan kemudian diwjudkan
secara visual menggunakan font yvang tersedia
oleh rendering engine.

3.1 Carik.ttf

Carik.ttf adalah font standar aksara
Jawa yag dapat melakukan perilaku
kompleks aksara Jawa. Font ini
dihasilkan melalui dua tahap. Pertama,
proses  pembuatan  fomt  dasar




menggunakan fontForge. Pada tahap
ini bentuk seluruh karakter aksara
Jawa digambar satu per satu dan
diletakkan pada code point/yang sesuai
kemudian digenarate menjadi font
dasar. Kedua, proses penyisipan kode
GDL. Aturan Penulusuran yang
tercangkup dalam perilaku kompleks
aksara Jawa diwujudkan dalam kode
GDL dan kemudan dicompile menjadi
satu font Graphite Craik.ttf. Tngkat
keberhasilan Carik.ttf dapat dilihat
dari hasil pengujian font tersebut untuk
melakukan perilaku kompleks aksara
Jawa.

N Perilaku komplek N

3.2 Carik-IM

Carik-IM merupakan input method
vang dapat melakukan transliterasi
komponen suku kata bahasa Jawa
dalam aksara Latin menjadi aksara

Jawa. Carik-IM  dibuat dengan
memanfaatkan ibus-table yang
merupakan bagian dari [Bus input
framework.  Pembuatan  Carik-IM
dilakukan dengan membuat file yang
mendeskripsikan input  methode
kemudian mengkompilasi file tersebut.
Pada file deskripsi tersebut disertakan
pula tabel konversi komponen suku
kata bahasa Jawa yang akan digunakan
oleh ibus untuk melakukan proses
parsing dan konversi urutan karakter
yang diinputkan. Carik-IM dapat
digunakan untuk input aksara Jawa
menggunakan aksara Latin sesuai
dengan tabel konversi. Hal ini dapat
dilihat pada hasil pengjian Carik-IM.

3.3 Carik-Pad

Carik-Pad adalah aplikasi
transliterator yang dapat melakukan
transliterasi  teks beraksara Latin
menjadi  teks beraksara Jawa oleh
pengguna dengan pengetahuan
penulisan aksara Jawa vyang sangat
terbatas. Transsliterator ini dibuat
menggunakan  pemrograman  Java.




Pola komponen suku kata bahasa
Jawa dalam aksara Jwa dan aksara
Latin diubah menjadi regex vyang
kemudian digunakan dalam proses
penguraian pada saat transliterasi.
Hasil penguraian kemudian dipetakan
ke aksara tujuan berdasarkan tabel

konversi.
Transliterator  ini  mempunyai
beberapa batasan. Pertama,

transliterator  tidak  menggunakan
aksara murda dan aksara swara pada
proses transliterast Latin-Jawa. Kedua,
hasil transliterasi Jawa-Latin hanya
berupa komponen punusun suku kata
bahasa Jawa. Hal ini dapat
dimanfaatkan pengguna untuk
membedakan aksara Jawa pada teks
asal.




4. Kesimpulan

a. Penelitian ini dapat menghasilkan
sebuah font aksara Jawa Carik.ttf, dan
dua jenis translitertor aksara Jawa.
Transliterator yang dimaksud adalah
Carik-IM input method yang dapat
dihunakan untuk transliterasi aksara
Latin-Jawa dan Carik-Pad sebuah
aplikasi  yang  dapat melakukan
transliterasi aksara Latin-Jawa dan
sebaliknya.

b. Font Carik.ttf yang dihasilkan dapat
mengakomodasi  perilaku  kompleks
aksara Jawa pada aplikasi dan atau pada
sistem operasi yang mendukung
Graphite.

c. Carik-IM dapat digunakan pada sistem
operasi yang menggunakan [Bus.
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